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Abstrak 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah (KSPPS) BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional dengan badan 
hukum No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, merupakan salah satu KSPPS Primer Nasional yang berkantor pusat di 
Lampung dan beralamat di Jl. Jendral Sudirman no. 09 Kotagajah Timur, Kec. Kotagajah, Kab. Lampung 
Tengah. KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sebagai lembaga keuangan mikro syari’ah memiliki fungsi 
sebagai Baitul Tamwil dan Baitul Maal. Sebagai Baitul Tamwil bergerak mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas usaha mikro dan kecil anggota dengan mendorong 
kegiatan menyimpan dan menabung serta pembiayaan ekonomi. Sebagai Baitul Maal, bergerak pada 
kegiatan-kegiatan pemberdayaan tanpa orientasi mencari keuntungan sebagai pengemban amanah dalam 
menghimpun dan menyalurkan dana Zakat, Infaq, Shadaqoh dan Wakaf. Dengan banyaknya kompetitor dan 
ketidakpastian kondisi ekonomi di Indonesia, berpengaruh pada ketidakstabilan pada sektor keuangan. Oleh 
karena itu perlu adanya penilaian terhadap kinerja keuangan pada KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 
menggunakan analisis terhadap kinerja keuangan dengan menggunakan analisa rasio. Penelitian ini 
menggunakan perhitungan yang berasal dari data laporan keuangan. Sementara itu, alat analisis yang 
digunakan pada penelitian ini menggunakan analisa rasio yang meliputi rasio likuiditas, rasio solvabilitas, 
rasio aktivitas, dan rasio profitabilitas. 
 
Kata Kunci : Rasio Keuangan, Lembaga Keuangan, Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional 
 

Abstract 
Sharia Savings and Loans and Financing Cooperative (KSPPS) BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional with legal 
entity No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, is one of the National Primary KSPPS with its head office in Lampung and 
located at Jl. General Sudirman no. 09 East Kotagajah, District. Kotagajah, Kab. Central Lampung. KSPPS BMT 
Assyafi'iyah Berkah Nasional as a sharia microfinance institution has the function of Baitul Tamwil and Baitul 
Maal. As Baitul Tamwil, we move to develop productive businesses and investments to improve the quality of 
member micro and small businesses by encouraging saving and saving activities as well as economic financing. 
As Baitul Maal, we are engaged in empowerment activities without a profit orientation as a trustee in 
collecting and distributing Zakat, Infaq, Sadaqoh and Waqf funds. With so many competitors and uncertain 
economic conditions in Indonesia, this has an impact on instability in the financial sector. Therefore, it is 
necessary to assess the financial performance of KSPPS BMT Assyafi'iyah Berkah Nasional using analysis of 
financial performance using ratio analysis. This research uses calculations derived from financial report data. 
Meanwhile, the analytical tool used in this research uses ratio analysis which includes liquidity ratios, solvency 
ratios, activity ratios and profitability ratios. 

Keywords: Financial Ratios, Financial Institutions, Savings and Loans Cooperatives and Sharia Financing 
(KSPPS) BMT Assyafi'iyah National Berkah 

PENDAHULUAN 
Semakin berkembang pesatnya   dunia   usaha  diera   globalisasi   ini,   dan   semakin 

banyak bermunculan Perusahaan-perusahaan  baru.  Sehingga menjadikan perusahaan-
perusahaan  untuk  lebih efektif  dalam  menjalankan  roda  organisasi  perusahaan.  Secara umum, 
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tujuan dari sebuah perusahaan adalah untuk mendapatkan laba. Laba    merupakan    hasil    yang 
menguntungkan   atas   usaha   yang   dilakukan   perusahaan   pada   suatu   periode   tertentu. 
Dengan   laba   ini   dapat   digunakan   perusahaan   untuk   tambahan   pembiayaan   dalam 
menjalankan    usahanya, dan    yang    terpenting    adalah    sebagai    alat    untuk    menjaga 
kelangsungan hidup perusahaan. 

Perkembangan dan pertumbuhan koperasi selama ini belum sepenuhnya menunjukkan 
wujud dan peranannya.Hingga saat ini sektor swasta masih mendominasi sektor perekonomian 
di Indonesia dan sektor koperasi konstribusinya terhadap perekonomian di Indonesia berada 
dilini terakhir. Oleh karena itu, dalam rangka menggalang dan memperkokoh perekonomian 
rakyat, koperasi harus berusaha sekuat tenaga agar memiliki kinerja usaha yang tangguh dan 
efisien. Karena hanya dengan cara ini koperasi dapat menjalankan perekonomian rakyat sebagai 
dasar kekuatan dan ketahanan perekomomian nasional. 

Koperasi Syariah merupakan salah satu solusi untuk mengelola keuangan syariah bagi 
umat Islam sesuai dengan ajaran Islam serta mempunyai prinsip operasional yang menciptakan 
kesejahteraan (falah) bagi para anggotanya dengan prinsip saling membantu dalam kebaikan (al 
ta’awun al al-birri) secara  bersama-sama. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional dengan badan hukum No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, 
merupakan salah satu KSPPS Primer Nasional yang berkantor pusat di Lampung dan beralamat 
di Jl. Jendral Sudirman no. 09 Kotagajah Timur, Kec. Kotagajah, Kab. Lampung Tengah. KSPPS BMT 
Assyafi’iyah Berkah Nasional sebagai lembaga keuangan mikro syari’ah memiliki fungsi sebagai 
Baitul Tamwil dan Baitul Maal. Sebagai Baitul Tamwil bergerak mengembangkan usaha-usaha 
produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas usaha mikro dan kecil anggota dengan 
mendorong kegiatan menyimpan dan menabung serta pembiayaan ekonomi. Sebagai Baitul Maal, 
bergerak pada kegiatan-kegiatan pemberdayaan tanpa orientasi mencari keuntungan sebagai 
pengemban amanah dalam menghimpun dan menyalurkan dana Zakat, Infaq, 
Shadaqoh dan Wakaf. 

Koperasi adalah badan usaha yang sesuai dengan demokrasi ekonomi, karena dalam 
demokrasi ekonomi terdapat unsur-unsur usaha koperasi. Sebagai kriteria umum untuk 
memahami kinerja keuangan, laporan keuangan yang dikeluarkan oleh koperasi diperlukan untuk 
melihat keberhasilan dan permasalahan koperasi dalam pengelolaan keuangan. Pada dasarnya, 
laporan keuangan adalah daftar keuangan yang berhubungan langsung dengan status keuangan 
dan operasi keuangan yang keduanya memberikan informasi tentang status keuangan koperasi. 

Penilaian kinerja pada aspek keuangan perusahaan lebih sering menggunakan teknik 
analisis rasio keuangan. Dengan analisa rasio keuangan akan dapat diketahui berapa tingkat 
likuiditas, solvabilitas, dan profitabilitas/rentabilitas yang dimiliki oleh suatu perusahan. Tingkat 
Likuiditas adalah menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi 
kewajiban jangka pendeknya yang segera jatuh tempo. Tingkat likuiditas ini berguna bagi kreditur 
yang akan memberikan kredit jangka pendek. Sedangkan tingkat solvabilitas menunjukkan sejauh 
mana kemampuan perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya, yaitu kewajiban jangka 
pendek maupun jangka panjang. Tingkat aktivitas, menunjukkan sejauh mana kemampuan dan 
efektifitas manajemen perusahaan dalam mengelola sumber - sumber yang dimilikinya. Tingkat 
profitabilitas /rentabilitas menunjukkan sejauh mana kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba dengan modal yang dimilikinya. Hal ini sangat penting mengetahui efisiensi 
dari suatu perusahaan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan yang diajukan dalam penelitian 
ini adalah “Bagaimana kinerja keuangan Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah 
(KSPPS) BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional jika diukur dengan menggunakan rasio 
keuangan?” 

 
METODE 
 Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data 
dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana 
dalam penelitian ini menggambarkan dan menjelaskan penilaian kinerja keuangan KSPPS BMT 
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Assyafi’iyah Berkah Nasional yang beralamat di Jl. Jendral Sudirman no. 09 Kotagajah Timur, Kec. 
Kotagajah, Kab. Lampung Tengah dengan menggunakan laporan keuangan sebagai dasar 
penilaian kinerja keuangan. 
 Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder yang banyak disediakan di 
instansi atau lembaga-lembaga milik pemerintah atau swasta. Berdasarkan Keputusan Menteri 
Negara Koperasi dan UKM No.06/Per/M/KUKM/V/2006, cara menilai kinerja keuangan dengan 
Analisis rasio yang terbagi dari empat kelompok sebagai berikut: 
 
1. Rasio Likuiditas  

Rasio lancar (current ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan koperasi 

dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan aktiva 

lancar yang tersedia. Dihitung dengan cara membagi aktiva lancar dengan kewajiban lancar 

dengan rumus sebagai berikut ; 

 

Current Ratio = 
𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫

𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐋𝐚𝐧𝐜𝐚𝐫
 x 100% 

Kriteria current ratio yang digunakan yaitu: 

Sangat baik = 200% - 250%  

Baik = 175% - < 200%  

Cukup baik = 150% - <175% 

Kurang baik = 125% - <150% 

Buruk = 125% 

2. Rasio Solvabilitas  

a. Total Debt to Total Assets Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur persentase 

besarnya dana yang berasal dari liabilitas (hutang). Dihitung dengan cara membagi total 

hutang dengan total aktiva. 

 DtAR = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐤𝐭𝐢𝐯𝐚
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Kriteria debt to total asset ratio yang digunakan yaitu: 

Sangat baik = <40% 

Baik = 40% - <50% 

Cukup baik = 50% - <60% 

Kurang baik = 60 - <80% 

Buruk = >80% 
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b. Debt to Total Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui jumlah dana 

yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Rasio ini Dihitung dengan 

cara membagi total hutang dengan total modal. 

 DtER = 
𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐇𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠

𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥
 𝐗 𝟏𝟎𝟎% 

Kriteria Debt to Total Equity Ratio yang digunakan yaitu:  

Sangat baik = <70% 

Baik = >70% -100% 

Cukup baik = >100% - 150% 

Kurang baik = >150% - 200% 

Tidak baik = >200% 

3. Rasio Aktivitas, Receivable Turn Over dan Total Asset Turn Over 

a. Receivable Turn Over merupakan rasio yang mengukur efektivitas pegelolaan piutang. 
Semakin tinggi tingkat perputaran maka semakin efekti pengelolaan piutangnya. Rasio ini 
dihitung dengan cara membagi penjualan dengan piutang rata-rata. 

 Receivable Turn Over = 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧

𝐏𝐢𝐮𝐭𝐚𝐧𝐠 𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐑𝐚𝐭𝐚
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Kriteria Receivable Turn Over yang digunakan yaitu: 

Baik sekali = >12% 

Baik = 10% - <12% 

Cukup baik =8% - <10% 

Kurang baik = 6% - <8% 

Tidak baik = <6% 

b. Total Asset Turn Over merupakan rasio untuk mengukur efektivitas pemanfaat aset dalam 
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi tingkat perputarannya maka semakin efektif 
perusahaan memanfaatkan asetnya. Rasio ini dihitung dengan cara membagi penjualan 
dengan rata-rata total asset. 

 Total Asset Turn Over = 
𝐏𝐞𝐧𝐣𝐮𝐚𝐥𝐚𝐧

𝐑𝐚𝐭𝐚−𝐫𝐚𝐭𝐚 𝐓𝐨𝐭𝐚𝐥 𝐀𝐬𝐞𝐫
 X 100% 

Kriteria Total Asset Turn Over yang digunakan yaitu: 

Baik sekali = >3,5 kali  

Baik = 2,5 kali - 3,5 kali  

Cukup Baik = 1,5 kali - 2,5 kali  
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kurang baik = 1 kali - 1,5 kali  

Tidak baik = < 1 kali 

4. Rasio Profitabilitas 

a. Return On Assets (ROA) merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 
dengan semua aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini dihitung dengan cara membagi sisa 
hasil usaha dengan asset.  

 Return On Assets = 
𝐒𝐇𝐔

 𝐀𝐬𝐬𝐞𝐭
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Kriteria ROA yang digunakan yaitu:  

Sangat baik = >10%  

Baik = 7% - <10% 

Cukup baik = 3% - <7% 

Kurang baik = 1% - <3% 

Tidak baik = <1% 

b. Return On Equity (ROE) merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 
modal sendiri. Rasio ini dihitung dengan cara membagi sisa hasil usaha dengan modal.  

 Return On Equity = 
𝐒𝐇𝐔

𝐌𝐨𝐝𝐚𝐥 
 x 100% 

Kriteria ROE yang digunakan yaitu: 

Sangat baik = 21% 

Baik = 15% - <21% 

Cukup baik = 10% - <15% 

Kurang baik = 3% - <10% 

Buruk = <3% 

c. Net Profit Margin rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba bersih dari penjualan. Rasio ini dihitung dengan cara sisa hasil usaha 
dengan pendapatan. 

 Net Profit  =  
𝐒𝐇𝐔

𝐏𝐞𝐧𝐝𝐚𝐩𝐚𝐭𝐚𝐧
 𝐱 𝟏𝟎𝟎% 

Kriteria NPM yang digunakan yaitu:  

Sangat baik = >15% 

Baik = 10% - <15% 
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Cukup baik = 5% - <10% 

Kurang baik = 1% - <5% 

Buruk = <1% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut merupakan hasil dari perhitungan analisis rasio keuangan Keputusan Menteri 

Negara Koperasi dan UKM No.06/Per/M/KUKM/V/2006. 
 

Rasio 2018 2019 2020 2021 
Current Ratio 105% 115% 107% 97% 
DtAR 81% 81% 82% 81% 
DtER 682% 750% 850% 880% 
Receivable 
Turn Over 

22% 22% 22% 24% 

Asset Turn 
Over 

0,16 Kali 0,16 Kali 0,16 Kali 0,16 Kali 

ROA 7% 8% 8% 9% 
ROE 36% 42% 47% 50% 
NPM 28% 36% 40% 39% 

 
 

1. Dari hasil analisis rasio lancar (Current Ratio) di atas selama kurun waktu 2018-2021 bahwa 
kinerja keuangan KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional berada di penilaian buruk yang 
ditetapkan. Dan pada tahun 2020-2021 KSPPS mengalami penurunan yang lebih di tahun 
sebelumnya. Dikarenakan adanya pandemi Covid-19. Current  ratio  yang  rendah  
memberikan  indikasi  jaminan yang  kurang  baik  bagi  kreditur  jangka  pendek  dalam  arti  
setiap  saat  perusahaan  tidak cukup memiliki kemampuan untuk melunasi kewajiban-
kewajiban finansial jangka pendek. 

 
2. Dari hasil analisis DtAR di atas selama kurun waktu 2018-2021 menunjukan bahwa kinerja 

keuangan KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional berada di penilaian buruk yang 
ditetapkan, jadi penurunan rasio ini menunjukan bahwa semakin rendah pendanaan KSPPS 
yang bersumber dari hutang sehingga risiko keuangan bisa lebih berkurang. Pada umumnya 
kreditur dan investor lebih menyukai perusahaan dengan nilai rasio total hutang terhadap 
total aset yang lebih rendah karena akan meminimalisir risiko keuangan yang mungkin 
terjadi. 

 
3. Dari hasil nilai DtER di atas selama kurun waktu 2018-2021 menunjukan bahwa kinerja 

keuangan KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional masih berada di bawah standar nilai yang 
ditetapkan. Pada tahun 2020-2021 mengalami kenaikan Nilai DtER yang tinggi ini disebabkan 
karena dari tahun ke tahun jumlah modal sendiri koperasi selalu lebih kecil dari jumlah 
hutang yang dimiliki koperasi. Oleh karena itu, porsi modal sendiri yang dimiliki koperasi 
belum mampu memberikan kontribusi atau bagian yang cukup dalam melunasi hutang-
hutangnya. 

 
4. Dari hasil analisis Receivable Turn Over selama kurun waktu 2018-2021 kinerja keuangan 

KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sangat memenuhi standar yang telah di tetapkan. 
Begitupun pada tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa perputaran pengelolaan piutang 
berjalan secara efektif. 
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5. Dari hasil analisis Asset Turn Over selama kurun waktu 2018-2021 kinerja keuangan KSPPS 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional masih berada di bawah standar yang telah di tetapkan. Jika 
rasio yang dihasilkan rendah, itu berarti ada yang  tidak beres dengan aset dalam penjualan 
atau pendapatan. Karena semakin tinggi tingkat perputarannya maka semakin efektif KSPPS 
memanfaatkan asetnya. 

 
6. Dari hasil analisis ROA menunjukan selama kurun waktu 2018-2021 kinerja keuangan KSPPS 

BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional berada dalam kondisi baik. Dan di tahun 2021 KSPPS 
mengalami peningkatan. Rasio ROA yang mengalami peningkatan menunjukan kemampuan 
KSPPS untuk menghasilkan laba bersih berdasarkan jumlah aset perusahaan juga mengalami 
peningkatan dan menunjukan adanya peningkatan efisiensi pada manajemen perusahan. 

 
7. Dari hasil analisis ROE di atas menunjukan bahwa selama kurun waktu 2018-2021 kinerja 

keuangan KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sangat memenuhi standar yang telah di 
tetapkan. Karena semakin tinggi rasio akan semakin baik. Artinya posisi KSPPS semakin kuat. 

 
8. Dari hasil analisis NPM menunjukan bahwa selama kurun waktu 2018-2021 kinerja keuangan 

KSPPS BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional sangat memenuhi standar yang telah ditetapkan. 
Namun di tahun 2021 mengalami penurunan meskipun masih memenuhi standar yang 
ditetapkan. Mengalami penurunan menandakan bahwa penurunan kemampuan KSPPS dalam 
menghasilkan laba atau keuntungan di tahun 2021.Karena rasio NPM yang rendah juga dapat 
mengindikasikan ketidakefisienan dari manajemen KSPPS. 

 
 

KESIMPULAN 
Kesimpulan dari hasil analisis diatas berdasarkan analisis kinerja keuangan KSPPS BMT 
Assyafi’iyah Berkah Nasional selama empat tahun 2018 sampai 2021 berdasarkan Peraturan 
Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 
No.06/Per/M.KUKM/V/2006. 

1. Likuiditas koperasi selama empat tahun yang ditinjau dari Rasio Lancar (Current Ratio) 
dapat dinyatakan belum cukup likuid dalam memenuhi hutang jangka pendek dari aset 
lancar yang dimiliki koperasi. 

2. Solvabilitas koperasi selama empat tahun yang ditinjau dari DtAR dapat dinyatakan 
bahwa total aset yang dimiliki koperasi buruk dalam memenuhi hutang-hutangnya. 
Demikian solvabilitas koperasi selama empat tahun yang ditinjau dari DtER dapat 
dinyatakan bahwa modal sendiri yang dimiliki koperasi belum solvabel dalam memenuhi 
hutang jangka panjangnya. 

3. Rasio Aktivitas Koperasi selama empat tahun yang ditinjau dari Receivable Turn Over nilai 
rasio ini sangat memenuhi standar. Rasio Aktivitas Koperasi selama empat tahun yang 
ditinjau dari Asset Turn Over nilai rasio ini belum memenuhi standar. 

4. Rentabilitas Koperasi selama empat tahun yang ditinjau dari Return On Asset (ROA) dapat 
dinyatakan baik. Rentabilitas Koperasi selama 2018-2021 tahun yang ditinjau dari Return 
On Equity (ROE) dapat dinyatakan sangat rentabel dalam menghasilkan laba (SHU). 
Rentabilitas Koperasi selama empat tahun yang ditinjau dari Net Profit Margin (NPM) 
dapat dinyatakan cukup rentabel dalam menghasilkan laba (SHU). 
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